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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian dan pembahasan tentang Kinerja Pegawai 

Dalam Meningkatkan Pelayanan Publik di Kantor Kecamatan Hulonthalangi Kota 

Gorontalo dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil penelitian pada fokus yang pertama terkait dengan kinerja 

pegawai Kecamatan Hulonthalango Kota Gorontalo sesuai dengan sub fokus 

berikut: 

a. Kualitas kerja (Quality) di Kecamatan Hulonthalangi yang dilakukan oleh 

pegawai sudah cukup baik melakukan pelayanan kepada masyarakat seperti 

adanya pegawai yang cepat melayani masyarakat dikarenakan adanya 

pasilitas yang mendukung, adapun yang pemperlambat pelayanan 

tergantung daripada masyarakat itu sendiri dimana kelalaian masyarakat 

untuk melengkapi berkas. 

b. Kuantitas kerja (Quantity) yang dilakukan oleh Aparatur Sipil Negara 

(ASN) atau pegawai di Kecamatan Hulonthalangi sudah melakukan 

pelayanan kepada masyarakat berdasarkan capaian kemampuan yang 

rasional dan mekanisme kerja berdasarkan Standar Opersioan Prosedur 

(SOP). 

c. Dari segi Ketapatan waktu (Timelines) bahwa para eksekutor pelayanan  

sesuai dengan hasil penelitian bahwa ketepatan waktu para pegawai 
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Aparatur Sipil Negara yang ada di Kecamatan Hulonthalangi Kota 

Gorontalo sudah terwujud sesuai dengan apa yang diharapkan seperti 

masuk seperti  memaksimalkan    waktu kerja kantor. Akan tetapi 

penyelesaian tugas utama dalam melayani masyarakat pada jam belum 

mampu diwujudkan dengan baik. 

d. Dilihat dari segi Keefektifan biaya (Cost-effectiveness) bahwa di Kantor 

Kecamatan Hulonthalangi Kota Gorontalo pegawai sudah mampu 

memanfaatkan sumber daya dalam melayani masyarakat sehingga bentuk 

pembiayaan dalam instansi sudah cukup baik. 

e. Berikut Kemandirian (Need for supervision) dapat disimpulkan bahwa 

pelaksana pelayanan atau pegawai kecamatan sudah melakukan tugas 

sesuai sesuai dengan kemampuan masing-masing tanpa adanya 

pengawasan dan pendampingan pimpinan. 

f. Terkahir terkait dengan Komitmen Kerja (nterpersonal Impact) dapat 

disimpulkan bahwa adanya upaya dilakukan yaitu koordinasi yang sudah 

terbangun dan kerjasama antar sesama pegawai juga dengan atasan. 

2. Faktor-faktor yang menghambat dan mendorong pelayanan public dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

a. Dilihat dari Faktor Individu bahwa di Kecamatan Hulothalangi Kota 

Gorontalo masing-masing pegawai sudah bekerja sesuai dengan perintah 

pimpinan juga dapat menyelesaikan tugas dengan baik berdasarkan SOP, 
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walaupun masih ada saja beberapa orang pegawai yang belum disiplin 

dalam melakukan pekerjaan. 

b. Faktor Psikologis sesuai dengan hasil penelitian bahwa pegawai pemerintah 

Kecamatan Hulonthalangi Kota Gorontalo sudah menjalankan tugas 

dengan cukup baik dan juga adanya perhatian pimpinan dengan 

memberikan reword kepada setiap pegawai yang kinerjanya baik.  

c. Faktor Organisasi sesuai dengan hasil penelitian di Kecamatan 

Hulonthalangi Kota Gorontalo bahwa penampilan pegawai maupun 

fasilitas pendukung pelayanan sudah cukup baik dalam pemberian 

pelayanan kepada masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada maka peneliti memberikan beberpa 

saran penting terkait dengan Kinerja pegawai yang ada di Kecamatan 

Hulonthalangi Kota Gorontalo. 

1. Terkait dengan kinerja pegawaikiranya bisa lebih ditingkatkan lagi 

dikarenakan para eksekutor pelayanan yang sering berhdapan dengan 

kebutuhan masyarakat itu sendiri, dari kualitas diri, kecapatan dalam 

bekerja dan pelayanan yang tidak berbelit-belit ketika ada masyarakat yang 

membutuhkan pelayanan. 

2. Sebaiknya setiap pegawai melakukan evaluasi diri terkait dengan apa saja 

potensi yang ada untuk bisa dikembangkan terutama yang berhubungan 
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dengan bentuk pelayanan kepada masyarakat juga bisa memotivasi kepada 

sesame pegawa lainnya. 

3. Mampu menjaga kerjasama dalam menjalankan tugas sebagai Aparatur 

Sipil Negara (ASN) sesuai dengan ketentutan yang ada. 
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